50

2. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variable bebas (independen). Variabel ini disebut juga variabel akhir atau variabel endogen atau variable akibat (Ghozali, 2011:95). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai  (Y).

3.1.3. [bookmark: _Toc70645841]Definisi Operasional
Definisi variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur dalam sebuah penelitian. Variabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan landasan teori yaitu disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja Pegawai . Secara operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut :

Tabel 3.1.Operasinal Varibel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	Sumber

	Variabel bebas  Motivasi
(X1) Steers dan Braunstein, (2011:254)
	didefinisikan sebagai proses yang menjelaskan intensitas arah dan ketekunan usaha individu atau pegawai dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan
	1.Need for achievement
(kebutuhan berprestasi)
2.Need for affiliation
(kebutuhan afiliasi)
3.Need for power
(kebutuhan kekuasaan)



	Ordinal
	Kuesioner

	Variabel bebas Disiplin Kerja (X2) (Hasibuan: 2013)
	Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku
	1. Kriteria Berdasarkan Sikap
2. Kriteria Berdasarkan Norma
3.Kriteria Berdasarkan Tanggung jawab

	Ordinal
	Kuesioner

	Variabel Terikat Kinerja Pegawai (Y) 
Setiawan dan Kartika (2014:147)
	KinerjaPegawai  dalam penelitian ini adalah hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada Pegawai
	1.Ketepatan penyelesaian tugas
2.Kesesuaian jam kerja
3.Tingkat kehadiran
4.Ketetapan Waktu Kerja
5.Kerjasama antar Pegawai 
6.Kerjasama dalam menyelesaikan Tugas 

	Ordinal
	Kuesioner



1. Motivasi
Motivasi didefinisikan sebagai proses yang menjelaskan intensitas arah dan ketekunan usaha individu atau pegawai dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Indikator motivasi pada penelitian ini dikembangkan oleh Mc Clelland dalam Steers dan Braunstein, (2011:254), yaitu:
1. Need for achievement  (kebutuhan berprestasi), kemampuan Pegawai  untuk mencapai hubungan pada standar yang ditetapkan perusahaan.
2. Need for affiliation (kebutuhan afiliasi), kebutuhan yang membuat Pegawai  berperilaku wajar dalam melaksanakan tugasnya.
3. Need for power (kebutuhan kekuasaan), keinginan Pegawai  untuk saling bersahabat dan mengenal lebih jauh teman kerja dalam sebuah perusahaan.
2. Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Rivai: 2004). Indikator disiplin kerja (Hasibuan: 2013) yaitu:
1. Kriteria Berdasarkan Sikap
Mental dan perilaku Pegawai  yang berasal dari kesadaran atau kerelaan dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas dan peraturan perusahaaan.
2. Kriteria Berdasarkan Norma
Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para Pegawai selama dalam perusahaan dan sebagai acuan dalam bersikap.
3. Kriteria Berdasarkan Tanggung jawab
Merupakan kemampuan dalam menjalankan tugas dan peraturan dalam perusahaan. Menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang ditentukan Pegawai  harus bertanggung jawab atas pekerjaannya dengan menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktu yang ditentukan perusahaan.
3. Kinerja Pegawai 
Kinerja Pegawai  dalam penelitian ini adalah hasil kerja pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang. Kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dari Setiawan dan Kartika (2014:147) yaitu:
1. Ketepatan penyelesaian tugas
Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang. dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
2. Kesesuaian jam kerja
Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang.bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di kantor.
3. Tingkat kehadiran
Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang slalu hadir pada waktu kerja
4. Ketetapan Waktu Kerja
Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang. sanggup bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan.
5. Kerjasama antar Pegawai 
Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang slalu bekerja sama dalam melaksanakan pekerjaan
6. Kerjasama dalam menyelesaikan Tugas 
Pegawai  Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang.
dapat bekerjasama dengan  Pegawai  lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu tugas yang ditentukan oleh perusahaan.

3.2. [bookmark: _Toc70645842]Populasi Dan Sampel 
3.2.1. [bookmark: _Toc70645843]Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai  tetap yang ada di Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang yang berjumlah 40 Pegawai. Dalam penelitian ini tidak digunakan teknik sampling  karena sampel yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau disebut dengan sensus. Oleh karena jumlah populasi hanya sebesar 40 Pegawai , maka layak untuk diambil keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil sampel dalam jumlah tertentu. Akan tetapi, mengingat arah penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi  dan disiplin kerja terhadap kinerja Pegawai  maka pemimpin puncak (Administratur) tidak dapat menjadi responden karena tidak ada pimpinan di atasnya. Jadi, sampel dari penelitian ini adalah seluruh Pegawai  tiap bagian unit dalam Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang selain Administratur yang berjumlah 40 Pegawai .
Untuk uji validitas dan reliabilitas, menurut Roscoe dalam Sugiyono (2008 : 130), penentuan jumlah sampel dapat dirumuskan sebagai berikut :
𝑆 = 10 x jumlah variabel variabel X dan Y yang diteliti
Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel yang diteliti, yaitu motivasi, disiplin kerja dan kinerja Pegawai  maka, jumlah sampel untuk uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 sampel.

3.3. [bookmark: _Toc70645844]Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. [bookmark: _Toc70645845]Teknik Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang dilakukan penulis dilakukan dengan tiga cara, yaitu kuesioner, wawancara dan Studi Pustaka.
1. Kuesioner
Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan langsung dari pengisian kuesioner (angket) yang ditujukan kepada responden yaitu Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang mangenai hal-hal yang berkaitan dengan motivasi, disiplin kerja dan kinerja Pegawai . Pengumpulan data dengan menggunakan kombinasi pertanyaan tertutup dan pertanyaan terbuka, yang diberikan kepada responden secara langsung sehingga didapatkan keobjektifan data yang tepat.
Pertanyaan-pertanyaan pada angket tertutup dibuat dengan skala Likert 1-5 dengan menggunakan pertanyaan berskala (scaling questions). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifikasi oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai  variabel penelitian. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dan untuk  keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor yang ditunjukkan tabel berikut:
Tabel 3.3.
Skala Likert pada Pertanyaan Tertutup
	Pilihan Jawaban
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1





2. Wawancara
Selain kuesioner, wawancara juga digunakan untuk mendukung akurasi dan kelengkapan kuesioner tersebut. Wawancara juga digunakan untuk memperluas pandangan peneliti tentang data-data lain yang tidak terformulasi dalam kuesioner. Namun, akan memiliki implikasi strategis bagi perusahaan, sehingga layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu wawancara juga digunakan untuk melengkapi data yang terkumpul melalui kuesioner.
3. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

3.4. [bookmark: _Toc70645846]Teknik Pengembangan Instrumen
Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilakukan tahap-tahap teknik pengolahan data sebagai berikut:
1. Editing
Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuain yang diperoleh terhadap data penelitian untuk memudahakan proses pemberian kode dan pemrosesan data dengan teknik statistik.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan pemberian tanda berupa angka pada jawaban dari kuesioner untuk kemudian dikelompokkan ke dalam kategori yang sama. Tujuannya adalah menyederhanakan jawaban.
3. Scoring
Scoring yaitu mengubah data yang bersifat kualitatif kedalam bentuk kuantitatif. Dalam penentuan skor ini digunakan skala likert dengan lima kategori penilaian, yaitu:
1)  Skor 5 diberikan untuk jawaban sangat setuju 
2)  Skor 4 diberikan untuk jawaban setuju
3)  Skor 3 diberikan untukjawaban netral
4)  Skor 2 diberikan untuk jawaban tidak setuju
5)  Skor 1 diberilkan untuk jawaban sangat tidak setuju
4. Tabulating
Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dalam tabel, sehingga diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. Setelah proses tabulating selesai dilakukan, kemudian diolah dengan program komputer SPSS versi 22.

3.5. [bookmark: _Toc70645847]Uji Validitas dan Reliabelitas Instrumen (Yang menggunakan angket)
3.5.1. [bookmark: _Toc70645848]Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut.  Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Hipotesis yang diajukan adalah:
Ha  :  Skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor konstruk. 
Ho  :  Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan total skor konstruk.
Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n-3, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid.
Uji coba ini dilakukan kepada 40 responden Pegawai Dinas Tenaga Kerja (Disnakertras) Kabupaten Subang dan dapat dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel.

3.5.2. [bookmark: _Toc70645849]Uji Realibilitas
Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat dihandalkan atau dipercaya. Kehandalan berkaitan dengan estimasi sejauh mana suatu alat ukur, apabila dilihat dari stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban atau pernyataan jika pengamat dilakukan secara berulang.

3.6. [bookmark: _Toc70645850]Teknik Analis Data
Hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian agar sesuai maka diperlukan metode analisis data yang benar. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 21. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk menganalisis statistika. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenorrmalan distribusi data (Santosa dan Ashari, 2005). Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, menggunakan Uji Kolmogrov-smirnov dengan pedoman sebagai berikut :
1. Ho diterima jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) >level of significant (α =0,05), sebaiknya Ha ditolak.
2. Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed) <level of significant (α  =0,05),  sebaiknya  Ha  diterima.(Nugroho, 2005)
2. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi liniear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test of linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan liniear bila signifikansi lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011).

3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antara variabel independen model regresi. Adapun prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Dalam hal ini ada beberapa model pengujian yang bisa digunakan yaitu :
1) Dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF).
2) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi simultan (R2).
3) Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index.
Menurut Santoso (2005), pada umumnya jika VIF lebih besar dari lima, maka variabel tersebut tidak terbebas dari multikolinearitas.
4. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari residual (Santosa dan Ashari, 2005). Ada beberapa metode pengujian yang dapat digunakan yaitu Uji Park, Uji Glesjer, melihat Pola Grafik Regresi dan Uji Koefisien Spearman.

3.7. [bookmark: _Toc70645851]Uji Determinasi Dengan P-Test dan Uji Signifikansi
Dalam penelitian ini, uji P digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah:
Ho : Variabel-variabel bebas yaitu motivasi dan disiplin kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja Pegawai
Ha : Variabel-variabel bebas yaitu motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja pegawai.
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:
1. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3.8. [bookmark: _Toc70645852]Uji Parsial Dengan T-Test dan Uji Signifikansi
 Untuk menguji variabel yang berpengaruh antara motivasi (X1), disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) secara individual (parsial) maka digunakan uji t.
Hipotesis yang diuji dengan taraf nyata α = 5% adalah:
Ho: bi = 0, berarti variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Ha: bi < 0 atau Ha: bi > 0, berarti variabel independen berpengaruh negatif atau positif terhadap variabel dependen (Y).
Dasar pengambilan keputusan adalah:
- Jika nilai t hitung < nilai t tabel atau nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima.
- Jika nilai t hitung > nilai t tabel atau nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak atau menerima Ha.

3.9. [bookmark: _Toc70645853]Persamaan Model Regresi
Variabel independen dalam penelitian ini mencakup motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2). Sedangkan variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). Model regresi berganda yang dikembangkan pada penelitian ini dinotasikan dalam persamaan sebagai berikut:
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e
dimana:
Y = variabel dependen (kinerja Pegawai)
a = konstanta
b1,b2  = koefisien garis regresi
X1,X2 = Variabel independen (Motivasi, Disiplin Kerja)
e = error / Variabel pengganggu
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